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GAMBARAN UMUM FEEDING PRACTICES YANG DITERAPKAN ORANG TUA 
PADA ANAK PICKY EATING 
 
PEER SUPPORT AND THE INFLUENCE TO STUDENT DISCIPLINE  
 
Oleh: 





Picky eating behavior in children cause distress for parents because the 
impacts on children's health and family eating activities. Picky eating can 
be influenced by feeding practices. Feeding practices consist of restriction / 
control feeding, pressure to eat, and child monitoring. The purpose of this 
scientific literacy study is to collect a general overview on the feeding 
practices that applied by parents of picky eating children. The research 
method is a literature review using studies obtained from several databases. 
There are 7 quantitative studies selected with participants parents whose 
children aged 1-12 years, and using instruments to measure picky eating 
and feeding practices. The result shows that parents apply pressure to eat 
and restriction / control feeding in feeding practices in children who exhibit 
picky eating behavior. This research is expected to increase parental 
awareness about appropriate feeding practices implemented in order to 
reduce the risk of children experiencing picky eating.  
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ABSTRAK 
Perilaku picky eating pada anak meresahkan orang tua karena dapat berdampak pada kesehatan anak 
dan proses kegiatan makan keluarga. Picky eating dapat dipengaruhi dari faktor lingkungan, salah 
satunya feeding practices. Feeding practices terdiri atas restriction/control feeding, pressure to eat, 
dan monitoring child. Tujuan kajian literasi ilmiah ini adalah mengumpulkan gambaran umum studi 
ilmiah tentang feeding practices yang diterapkan orang tua pada anak picky eating.  Metode penelitian 
ini adalah kajian literatur dengan menggunakan studi yang diperoleh dari beberapa database. Terdapat 
7 studi kuantitatif yang terpilih dengan partisipan dalam penelitian orang tua yang memiliki anak 
berusia 1-12 tahun, serta menggunakan instrument untuk mengukur perilaku picky eating pada anak 
dan feeding practice yang diterapkan orang tua. Hasil menunjukkan orang tua menerapkan pressure to 
eat dan restriction/control feeding dalam feeding practices pada anak yang menunjukkan perilaku 
picky eating. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran orang tua mengenai feeding 
practice yang tepat diterapkan agar mengurangi risiko anak mengalami picky eating. 
Kata kunci: Anak; Feeding Practices; Picky Eating 
PENDAHULUAN 
Orang tua pada umumnya menginginkan asupan bergizi untuk anaknya, namun sering 
kali orang tua menemui kesulitan dalam perilaku makan anak. Banyak orang tua yang 
kesulitan untuk mengajarkan anak dalam pola makan sehat karena perilaku susah makan, 
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seperti picky eating dan neophobia yang sering ditemui pada anak (Cano dkk., 2015). 
Berdasarkan reviu literatur oleh Taylor dkk. (2015), picky eating sering dijumpai pada anak-
anak dan dimulai saat anak sudah mulai dapat mengunyah makanan. Anak mulai dapat 
diperkenalkan makanan solid disarankan sejak berusia 6 bulan. Pada awalnya, anak diberikan 
makanan yang berbentuk bubur menyerupai cairan hingga bertahap makanan yang mulai 
bertekstur, hingga makanan seperti orang dewasa (Papalia & Martorell, 2015). Reviu literatur 
yang dilakukan oleh Taylor dkk. (2015) dilakukan pada sejumlah negara seperti Cina, 
Belanda, Selandia Baru, Australia, Amerika Serikat, Jepang, Norwegia, Itali, Turki, 
Singapura, Denmark, Jerman, Kanada, dan Inggris. 
Picky eating atau disebut juga sebagai fussy eating, faddy eating, dan choosy eating 
terkadang dapat muncul pada spektrum dari gangguan makan. Picky eating dianggap sebagai 
tahap awal munculnya gangguan makan yang serius jika tidak adanya penanganan atau 
prevensi awal. Saat ini definisi picky eating masih menjadi perdebatan. Berdasarkan kajian 
dari beberapa ahli, picky eating ialah terbatasnya jenis makanan yang dikonsumsi karena 
adanya penolakan terhadap makanan yang familiar maupun tidak familiar, serta dapat juga 
mencakup penolakan terhadap makanan dengan tekstur tertentu (Dovey dkk., 2008). Dengan 
demikian, definisi picky eating ialah terbatasnya jumlah makanan yang dimakan, 
ketidakinginan dalam mencoba makanan baru, terbatasnya jumlah sayuran dan grup makanan 
lainnya yang dimakan, memiliki preferensi makanan yang kuat (suka/tidak suka), serta 
mencakup perlunya makanan khusus yang disiapkan (Horst dkk., 2014).  
Perilaku picky eating tidak termasuk di dalam kategori gangguan mental yang terdaftar 
pada DSM-V, namun terdapat korelasi antara perilaku picky eating yang ditunjukkan anak 
dengan gangguan mental. Anak yang memiliki perilaku susah makan atau tidak tertarik 
dengan makanan dapat menjadi permulaan dalam gangguan psikologis ketika remaja (Mash 
& Wolfe, 2016). Ketika perilaku picky eating ini tidak diberikan perhatian lebih, maka dapat 
menjadi factor resiko anak mengalami gangguan makan, seperti Pica dan 
Avoidant/Restrictive Food Intake Disorder (ARFID) karena anak dapat mengalami 
penurunan berat badan secara tiba-tiba dan terganggunya perkembangan emosi serta sosial 
(Mash & Wolfe, 2013).  
Perilaku picky eating memiliki dampak buruk terhadap kesehatan anak, seperti 
meningkatkan risiko berat badan yang kurang (Ekstein dkk., 2010), perkembangan yang 
buruk (Wright dkk., 2007), dan risiko konstipasi karena kurangnya asupan makanan sehat 
(Tharner dkk., 2015). Dampak buruk terhadap kesehatan semakin bertambah karena anak 
picky eating juga sering kali menunjukkan ketidaksukaan pada makanan sehat seperti daging 
dan ikan (Tharner dkk., 2014), serta buah dan sayuran yang dapat berpotensi terhadap 
kurangnya nutrisi pada anak (Horodynski dkk., 2010). Mengingat dampaknya yang besar 
terhadap kesehatan anak, maka penanganan terhadap gangguan ini perlu menjadi perhatian. 
Perilaku picky eating tidak hanya berdampak buruk bagi kesehatan anak, namun juga 
berdampak pada proses kegiatan makan keluarga. Beberapa orang tua menyatakan bahwa 
anak mereka yang memiliki perilaku picky eating dianggap mengganggu kegiatan makan 
keluarga. Picky eating menyebabkan orang tua menjadi stres dan frustrasi ketika melakukan 
kegiatan makan bersama keluarga. Hal tersebut terjadi karena orang tua merasa picky eating 
dapat menyebabkan makanan terbuang sia-sia karena anak tersebut tidak mau makan. Selain 
itu, beberapa orang tua mengaku frustrasi dan kewalahan ketika harus menyiapkan menu 
makanan khusus untuk anak picky eating yang berbeda dari anggota keluarga yang lain 
(Trofholz dkk., 2010). Orang tua juga menunjukkan kekhawatiran karena merasa standar 
makanan yang dimakan tidak sesuai dengan standar kesehatan karena standar makanan yang 
diberikan disesuaikan dengan selera anak (Trofholz dkk., 2017). 
Picky eating dapat dipengaruhi dari faktor lingkungan, salah satunya feeding practices 
yang diterapkan oleh pengasuh selama anak makan baik saat anak masih meminum ASI, 
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mulai makan makanan yang cair, bertekstur, hingga anak makan makanan layaknya orang 
dewasa (Cooke & Webber, 2015).  Hal tersebut terlihat dari hasil observasi oleh Luchini dkk. 
(2017) yang membedakan perilaku makan anak di tempat penitipan dan di rumah. Hasil 
observasi menunjukkan lebih banyak anak yang picky eating di rumah daripada di tempat 
penitipan anak. Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan kondisi dalam memberikan 
makanan untuk anak, seperti banyaknya makanan yang diberikan dan pendekatan yang 
dilakukan agar anak mau mencoba makanan, atau yang disebut dengan feeding practices. 
Perbedaan feeding practices dapat menjadi faktor penyebab dari munculnya perilaku picky 
eating pada anak. 
Feeding practices ialah perilaku spesifik yang dilakukan orang tua dalam menentukan 
apa, kapan, atau seberapa banyak makanan anak (Blisset, 2011). Feeding practices 
merupakan upaya yang dilakukan orang tua yang dapat mempengaruhi perilaku makan anak, 
baik meningkatkan maupun menurunkan asupan makanan pada anak. Feeding practices 
terdiri atas restriction/control feeding, pressure to eat, dan monitoring child intake (Shloim 
dkk., 2015). Orang tua yang menggunakan restriction/control feeding akan membatasi secara 
ketat akses anak pada makanan atau kesempatan anak untuk mengkonsumsi makanan.  
Hal tersebut dilakukan agar dapat mengontrol asupan makanan yang tidak sehat pada 
anak, seperti makanan yang terlalu manis atau makanan cepat saji. Sedangkan pressure to eat 
ialah pendekatan orang tua dengan bersikeras, menuntut, dan berupaya agar anak makan lebih 
banyak makanan. Upaya yang dilakukan ialah menuntut anak untuk menghabiskan makanan 
yang sudah disediakan di piring dan menuntut anak untuk makan walaupun anak tersebut 
sedang tidak lapar. Terakhir, monitoring child intake ialah pendekatan orang tua dalam 
perilaku makan anak dengan memperhatikan mengenai jenis makanan dan seberapa banyak 
makanan yang dimakan anak. Hal tersebut bertujuan agar orang tua dapat memastikan anak 
memakan makanan yang sehat dalam jumlah yang cukup dan menghindari agar anak tidak 
berlebihan dalam memakan makanan tidak sehat (Vaughn dkk., 2016). 
Berdasarkan pemaparan tersebut, setiap pendekatan dari feeding practices memiliki 
cara berbeda-beda yang dilakukan orang tua dalam kegiatan memberi makan pada anak. 
Orang tua memiliki kebebasan memilih pendekatan feeding practices untuk anaknya di 
rumah. Ketika orang tua memiliki anak yang dideskripsikan sebagai picky eating, orang tua 
akan berusaha mencari dan menerapkan berbagai pendekatan feeding practices agar anak 
dapat makan makanan yang sehat. Akan tetapi, terkadang orang tua dapat menggunakan 
penerapan feeding practices yang kurang tepat yang dapat mempengaruhi perkembangan 
dalam pola makan sehat (Galloway dkk., 2005). Dengan demikian, tujuan kajian literasi 
ilmiah ini adalah mengumpulkan gambaran umum studi ilmiah tentang feeding practices 
yang diterapkan orang tua pada anak picky eating.  
 
METODE PENELITIAN 
Sumber Data dan Strategi Pencarian 
Pada studi ini, sumber data yang didapatkan melalui alat pencarian riset dari 
Perpustakaan Universitas Indonesia. Database seleksi literatur pada penelitian ini yaitu 
Proquest dan ScienceDirect. Pencarian sumber data menggunakan batasan periode publikasi 
sejak Januari 2009 sampai Oktober 2019. Penelusuran dilakukan dari tanggal 23 Oktober 
2019 hingga tanggal 26 Oktober 2019. Proses seleksi studi yang dieleminasi dan studi yang 
diikutsertakan pada analisis lanjutan terdiri atas screening, pembacaan, dan identifikasi judul 
atau abstrak studi-studi dari kedua database. Peneliti menyaring data pencarian hanya untuk 
artikel penelitian ilmiah yang sudah melalui proses peer review. 
Kata kunci pencarian pada database Proquest yakni: (a) (‘picky eating’ AND ‘feeding 
practice’ AND ‘early childhood’) dan (b) (‘choosy eating’ AND ‘feeding practice’ AND 
‘early childhood’). Dari proses pertama (a), peneliti menemukan 299 studi ilmiah sebelum 
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seleksi lanjutan yang berkaitan dengan kata kunci. Dari proses kedua (b), peneliti 
menemukan 22 studi terkait kata kunci. Berdasarkan pencarian database pertama, jumlah 
studi terseleksi yakni 4 penelitian yang merupakan penelitian kuantitatif. 
Selanjutnya, pencarian melalui database ScienceDirect adalah dengan menggunakan 
kata kunci sebagai berikut (a) (‘picky eating’ AND ‘feeding practice’ AND ‘early 
childhood’) dan (b) (‘choosy eating’ AND ‘restriction/control feeding’ AND ‘pressure to 
eat’ AND ‘monitoring child intake’ AND ‘early childhood’). Dari proses pertama (a), 
peneliti menemukan 263 studi ilmiah sebelum seleksi lanjutan yang berkaitan dengan kata 
kunci. Dari proses kedua (b), peneliti menemukan 133 studi terkait kata kunci. Pada database 
kedua, studi terpilih hanya berjumlah 3 studi. Seleksi yang dilakukan berdasarkan pada 
eliminasi studi-studi yang berada pada luar konteks pencarian, seperti kriteria partisipan yang 
tidak sesuai dengan konteks anak dan studi mengenai faktor yang melatarbelakangi feeding 
practices.  
Pemilihan Studi 
Pada pencarian studi, peneliti menemukan studi yang mempunyai judul yang sama 
dengan menggunakan kata kunci yang berbeda. Setelah itu, studi dengan judul yang sama 
diputuskan untuk diakumulasi dengan proses yang pertama kali, seperti studi oleh Sandvik 
dkk. (2018) untuk pencegahan diplikasi. Proses pemilihan data terdiri atas: (1) identifikasi 
judul dan abstrak; (2) screening artikel penelitian pada tujuan penelitian dan hasil; dan (3) 
keputusan studi terpilih atau tereleminasi. 
Dari total 321 studi dari pencarian database Proquest, 27 studi dipertimbangkan sampai 
memasuki tahap penilaian, dan hanya 4 studi yang diputuskan untuk digunakan. Beberapa 
alasan artikel dieleminasi adalah: (1) partisipan penelitian tidak berada dalam rentang usia 
anak-anak; (2) pengujian pada variabel lain yang tidak berkaitan. Hasil dari proses pencarian 



















             Gambar 1. Diagram pencarian studi ilmiah pada database Proquest 
 
Pada database ScienceDirect, terdapat 25 studi yang dipertimbangkan, dan terseleksi 
hanya 3 studi. Beberapa alasan artikel dieleminasi adalah: (1) partisipan penelitian tidak 
berada dalam rentang usia anak-anak; (2) pengujian pada variabel lain yang tidak berkaitan. 
Hasil dari proses pencarian database ini diperlihatkan dalam diagram pada Gambar 2. 
Hasil Pencarian melalui 
Proquest dari proses (a) 
(n=299) 
Hasil Pencarian melalui 
Proquest dari proses (b) 
(n=22) 
Artikel yang tersaring 
berdasarkan abstrak dan judul 
(n=27)  
Artikel yang tereliminasi 
(n=294)  
Hasil pencarian artikel yang 
memenuhi kriteria 
(n=4)  
Artikel yang tidak memenuhi 
kriteria 
(n=23)  
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                         Gambar 2. Diagram pencarian studi ilmiah pada database ScienceDirect 
 
Dari total 717studi dari kedua database, tereleminasi 710 studi dan terseleksi 7 artikel 
jurnal yang sesuai dengan kriteria untuk dikaji lebih lanjut mengenai gambaran feeding 
practices yang diterapkan orang tua pada anak picky eating. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi yang dikaji berjumlah 7 dan merupakan studi kuantitatif. Hasil dari studi ilmiah 
yang dikaji dari ketujuh studi disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. 
Gambaran Umum Studi Terpilih 
Gambaran Feeding Practice yang diterapkan orang tua pada anak picky eating 
Studi Negara Partisipan Metodologi Temuan Utama 
Horst (2012), 
Swiss 











untuk melihat perilaku 
makan anak (pickiness 
dan food enjoyment) 
(Sleddens, Kremmers, 
&Thijs, 2008; Wardle, 





(CFQ) untuk melihat 
feeding practice yang 
Berdasarkan hasil perhitungan 
Pearson correlation, orang tua 
dengan anak picky eating 
menerapkan restriction selama 
waktu makan. Terdapat pula 
orang tua yang menerapkan 
pressure selama waktu makan 
dan menurunkan food enjoyment 
pada anak, serta menyebabkan 
anak tersebut menjadi picky 
eating.  
Hasil Pencarian melalui 
ScienceDirect dari proses (a) 
(n=263) 
Hasil Pencarian melalui 
ScienceDirect dari proses (b) 
(n=133) 
Artikel yang tersaring 
berdasarkan abstrak dan judul 
(n=25)  
Artikel yang tereliminasi 
(n=371)  
Hasil pencarian artikel yang 
memenuhi kriteria 
(n=3)  
Artikel yang tidak memenuhi 
kriteria 
(n=22)  
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spesifik pada pressure 
to eat dan restriction 
(Birch, Fisher, Grimm-
Thomas, Markey, 









4845 orang tua 
dengan anak 
usia 1,3, 5, dan 
6 tahun.  
Kuesioner diberikan 





untuk melihat perilaku 
fussy eating pada anak 








melihat perilaku fussy 
eating pada anak usia 
4 dan 6 tahun (Wardle, 





(CFQ) untuk melihat 
feeding practice yang 
spesifik pada pressure 
to eat (Birch, Fisher, 
Grimm-Thomas, 
Markey, Sawyer, & 
Johnson, 2001). 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perilaku fussy eating pada 
anak dan pressure to eat saling 
mempengaruhi. Anak yang 
menunjukkan perilaku fussy 
eating mendorong orang tua 
untuk menerapkan pressure to 
eat. Begitu pula sebaliknya, 
orang tua yang menerapkan 
pressure to eat dapat 
mempengaruhi anak menjadi 









76 orang tua 
dengan anak 
berusia 21,27, 
dan 33 bulan. 
Kuesioner Feeding 
Style Questionnaire 











Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan ibu yang 
melaporkan bahwa anaknya 
menunjukkan perilaku picky 
eating, ibu tersebut 
menggunakan pressure to eat 
dalam waktu makan. Hasil juga 
menunjukkan tidak adanya 
korelasi antara penggunaan 
pressure to eat dengan perilaku 
picky eating di masa depan, picky 
eating dengan penggunaan 
pressure to eat di masa depan, 
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picky eating pada anak 
(Carnell & Wardle, 
2007).  
 





picky eating pada anak 
(Lukens & Linscheid, 
2008). 
 
Berat badan anak 
diukur oleh peneliti 
dan dibandingkan 
dengan z-socre dari 
United States Centers 
for Disease Control 
Growth Charts.  
picky eating dengan berat badan 
tidak normal di masa depan, 
berat badan anak saat ini dengan 
penggunaan pressure to eat di 
masa depan, dan penggunaan 
pressure to eat dengan berat 















Anak diukur tinggi dan 
berat badannya (BMI) 
lalu dibandingkan 
dengan the center for 










untuk melihat feeding 
practice yang 
diterapkan orang tua 
(Hazard, Williams, 





(LBC) untuk melihat 
perilaku fussy eating 
pada anak (West & 
Sanders, 2009).  
Berdasarkan hasil telah terlihat 
bahwa orang tua menggunakan 
pressure to eat sebagai feeding 
practice untuk anak yang 
dilaporkan menunjukkan 
perilaku fussy eating. Hal ini 
dapat terjadi karena orang tua 
memungkinkan untuk memaksa 
anak makan jika anak 
menunjukkan penolakan selama 
waktu makan. Selain itu, orang 
tua juga menggunakan 
restriction feeding pada anak 
yang menunjukkan perilaku fussy 
eating. Hal ini mungkin terjadi 
karena anak merasa bingung 










(CFQ) untuk melihat 
Hasil yang terlihat adalah ibu 
menggunakan pressure to eat 
sebagai feeding practice pada 
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anak usia dini. 
feeding practice yang 
diterapkan orang tua 
(Sweetman, Mcgowan, 






untuk mengukur fussy 




salah satu anak kembar yang 
lebih menunjukkan perilaku 
fussy eating. Hal ini mungkin 
terjadi karena feeding practice 
yang diterapkan ibu disesuaikan 
dengan bagaimana perilaku 
makan anak. Sedangkan, ibu 
menggunakan restriction sebagai 
feeding practice pada anak yang 
tidak fussy eating. Hal ini terjadi 
karena asupan makanan yang 
diberikan kepada anak dan nafsu 






































(PFQ) untuk melihat 
feeding believes ibu 




Hasil menunjukkan bahwa ibu 
menggunakan pressure to eat 
pada anak yang picky eating 
daripada anak yang tidak picky 
eating. Kemudian, ibu akan lebih 
menggunakan pressure to eat 
pada anak yang tidak mau makan 
sayur dibandingkan anak yang 







876 ibu dengan 









untuk mengukur fussy 




Hasil menunjukkan bahwa pada 
anak picky eating yang memiliki 
berat badan kurang dan normal, 
ibu menerapkan pressure to eat 
dalam feeding practice karena 
orang tua merespon perilaku 
anak seperti berteriak dan 
tantrum ketika diberi makanan. 
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(CFQ) untuk melihat 
feeding practice yang 
spesifik pada pressure 
to eat (Nowicka, 
Sorjonen, Pietrobelli, 
Flodmark, & Faith, 
2014).  
Akan tetapi ibu tidak 
menerapkan pressure to eat pada 
anak picky eating yang memiliki 
berat badan overweight. Hal ini 
terjadi karena ketika ibu 
menerapkan pressure to eat 
maka kemampuan anak 
meregulasi makanan yang masuk 
menurun.  
 
Berdasarkan hasil dari studi ilmiah yang dipilih, telah terlihat bahwa feeding practice 
yang diterapkan pengasuh pada anak picky eating ialah pressure to eat. Dari 7 studi ilmiah 
yang dikaji, ketujuh studi menunjukkan bahwa pengasuh menggunakan pressure to eat 
sebagai feeding practice pada anak yang berperilaku picky eating. Akan tetapi, terdapat 1 
studi yang menunjukkan pressure to eat tidak diterapkan untuk anak dengan picky eating 
karena adanya karakteristik tertentu pada anak tersebut. Selain itu, terdapat pula dua studi 
yang menunjukkan bahwa orang tua menggunakan restriction sebagai feeding practice pada 
anak yang picky eating. Namun, terdapat satu studi yang menunjukkan bahwa restriction 
tidak digunakan pada anak yang picky eating. Hal tersebut akan dikaji lebih lanjut dibagian 
diskusi.  
Ketujuh studi ilmiah yang dikaji telah terlihat bahwa orang tua menerapkan pressure to 
eat sebagai feeding practice untuk anak yang dianggap berperilaku picky eating selama waktu 
makan. Alasan orang tua menerapkan pressure to eat pada anak yang dianggap picky eating 
bermacam-macam. Berdasarkan hasil kajian dari penelitian Harris dkk. (2016) ditemukan 
bahwa sudah menjadi intuisi orang tua untuk mengontrol makanan yang dimakan anak agar 
berat badan anak normal. Hal ini dilakukan orang tua sebagai bentuk sikap orang tua terhadap 
perilaku makan anak yang menunjukkan picky eating agar anak mendapatkan nutrisi yang 
cukup (Goh & Jacob, 2012). Selain itu, orang tua cenderung untuk menerapkan pressure to 
eat ketika waktu makan karena mereka memiliki perasaan khawatir melihat anak menolak 
makan atau makan dalam jumlah yang sedikit. Orang tua akan mencoba untuk memberikan 
makan dalam jumlah yang banyak dan berbeda-beda karena mereka tidak ingin anaknya 
mengalami kekurangan nutrisi dan berat badan yang kurang (Janse dkk., 2017). Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian lain yang menyatakan orang tua menerapkan pressure to eat sebagai 
respon intervensi terhadap anak yang picky eating agar perkembangan anak tidak terganggu 
(Lumeng dkk., 2018) dan  juga penelitian lain yang menyatakan ibu akan menerapkan 
pressure to eat pada anaknya yang picky eating sebagai bentuk respon terhadap takutnya ibu 
jika anak mengalami berat badan yang terlalu rendah (Gregory dkk., 2010). 
Di lain pihak, pressure to eat juga makin mendorong anak menampilkan perilaku picky 
eating. Pressure to eat memicu perasaan negatif anak pada makanan yang disajikan, sehingga 
membuat anak makin berperilaku picky eating (Jansen dkk., 2017). Berdasarkan dua studi 
ilmiah yang dikaji menunjukkan tidak hanya pressure to eat saja yang diterapkan pada anak 
picky eating, namun restriction juga merupakan feeding practice yang diterapkan orang tua 
dengan anak picky eating. Pressure to eat dan restriction dianggap sebagai feeding practice 
yang sangat mengatur seberapa banyak makanan yang harus dimakan anak dan anak harus 
mengikuti peraturan tersebut. Feeding practices yang terlalu mengontrol anak dapat membuat 
atmosfer negatif selama kegiatan makan anak, serta membuat anak tidak menikmati 
makanannya yang berdampak pada munculnya perilaku picky eating.  
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Penggunaan kedua feeding practices tersebut dapat mengganggu kemampuan regulasi 
anak dalam kegiatan makan dan menimbulkan hubungan yang tidak baik dengan makanan 
(Horst, 2012). Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa orang tua yang 
menerapkan kontrol pada kegiatan anak dapat membuat anak picky eating terutama pada 
makanan yang baru ditemui (Fries dkk., 2017). Dampak negatif dari kedua feeding practice 
tersebut ternyata tidak hanya membuat anak menjadi picky eating saja, namun juga 
berdampak pada perilaku makan anak di kemudian hari ketika sudah di usia dewasa. Hal ini 
terjadi karena perkembangan individu terutama pada intuisi dan feeding practice yang adaptif 
tidak berkembang (Ellis dkk., 2016). 
Berat badan anak juga memiliki kaitan dengan perilaku picky eating pada anak dan 
penerapan feeding practice orang tua. Berdasarkan studi ilmiah yang dikaji dari penelitian 
oleh Haszard dkk. (2014), telah terlihat bahwa anak yang memiliki berat badan berlebih juga 
menunjukkan picky eating ketika orang tua menerapkan pressure to eat dan restriction 
sebagai feeding practice. Hal ini dapat terjadi karena orang tua terlalu mengontrol makanan 
yang diberikan kepada anak dan menggunakan makanan yang diinginkan anak sebagai 
reward ketika memakan makanan utama yang tidak disukai anak. Makanan yang dijadikan 
reward biasanya makanan yang mengandung banyak lemak dan gula, seperti sereal, roti, 
pasta, kentang goreng, coklat susu, es krim, dan lain-lain (Hendy, dkk., 2013). Selain itu, 
anak juga menjadi overweight karena anak menjadi terbiasa untuk makan walaupun tidak 
merasa lapar secara biologis (Galindo dkk., 2018). Hal tersebut tampak beberapa tahun 
kemudian setelah ibu menerapkan pressure to eat pada anak secara terus-menerus. 
Hasil kajian studi ilmiah tersebut berbeda dengan penelitian oleh Sandvik dkk. (2018), 
yang menyatakan bahwa anak dengan berat badan kurang dan normal yang picky eating 
membuat orang tuanya menerapkan pressure to eat selama waktu makan. Akan tetapi, orang 
tua tidak menerapkan pressure to eat pada anak dengan berat badan berlebih. Hal tersebut 
dapat terjadi karena pressure to eat membuat anak tidak mampu meregulasi makanan yang 
dimakan dan sering kali makan makanan yang tidak sehat dalam jumlah banyak. Dengan 
demikian, orang tua dengan anak berat badan berlebih menghindari perilaku makan makanan 
tidak sehat terlalu banyak, sehingga mereka tidak menerapkan feeding practice tersebut 
selama waktu makan. Dapat terlihat, pernerapan pressure to eat dapat memperngaruhi 
kesehatan anak secara umum dan dapat pula menyebabkan dampak negatif terhadap 
perkembangan anak usia dini.  
Hal ini terjadi karena pressure to eat membuat anak tidak memiliki kontrol diri dalam 
makan dan terdapat pemaksaan untuk makan tanpa memperhatikan kebutuhan biologis anak 
(Dranesia dk., 2019). Hal ini selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa anak yang 
tidak memiliki kontrol akan pola makannya, maka anak akan cenderung menunjukkan sikap 
picky eating. Hal ini terjadi karena pola makan anak diatur dari luar diri anak dan bukan dari 
dalam anak, yaitu inisiatif anak untuk makan sebagai respon dari rasa lapar yang 
dirasakannya (Rowell & Mcglothlin, 2015).  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan paparan yang telah dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa feeding 
practice yang diterapkan oleh orang tua dengan anak picky eating ialah pressure to eat dan 
restriction. Kedua feeding practice tersebut memiliki karakteristik yang serupa, yaitu adanya 
kontrol berlebih oleh orang tua selama waktu makan anak. Pada kedua feeding practice, anak 
diharuskan mengikuti aturan makan yang diberikan orang tua, sehingga anak tidak memiliki 
kontrol pada waktu makan. Orang tua menerapkan feeding practice tersebut juga dengan 
bermacam-macam alasan, terutama karena adanya ketakutan anak memiliki berat badan yang 
kurang dan kekurangan nutrisi. 
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Ketujuh penelitian yang relevan dengan tujuan literature review ini belum bisa 
digeneralisasi karena beberapa hal. Pertama, jumlah artikel yang digunakan pada review ini 
terbatas sehingga kesimpulan yang diambil masih harus dibuktikan kembali. Berdasarkan 
ketujuh studi ilmiah yang dikaji, tidak ada yang menampilkan hasil mengenai feeding 
practices selain pressure to eat dan restriction. Kedua, instrumen yang digunakan oleh 
ketujuh penelitian adalah kuesioner sehingga hasil yang diperoleh dari partisipan 
memungkinkan adanya kecenderungan social desirability yang tinggi. Pada kajian literature 
review selanjutnya perlu mengkaji feeding practice lainnya agar mendapatkan gambaran 
menyeluruh mengenai feeding practice yang digunakan dan tidak digunakan oleh orang tua 
dengan anak picky eating. Dengan demikian, dapat memberikan implikasi feeding practice 
yang baik digunakan agar anak tidak menunjukkan perilaku picky eating.  
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